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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin maju suatu lembaga semakin maju pula peradaban seseorang
disegala bidang Dalam kehidupan yang sedang maju im timbul hal-hal yang
meresahkan, baik pemerintah maupun orang tua Im terbukti dengan munculnya
dekadenst moral yang tentunya hal 1tu tidak terlepas dar1 kemajuan zaman serta
kurang terkontrolnya ataupun kurangnya perhatian orang tua, sehingga dapat
memmbulkan dekadens1 moral

Untuk mengatas: hal tersebut di atas diperlukan pembinaan mental
agama, dimana dengan pembinaan mental agama akan membuahkan perbuatan
atau tingkah laku yang baik Baik tingkah laku yang brupa 1badah kepada Allah,
tingkah laku pada manusia maupun tetangga atau masyarakat

Pembmaan mental anak tersebut seharusnya dimular sejak dim,
sebagaimana yang dikatakan oleh Prof Dr Zakiyah Darajat bahwa “Pembinaan
mental agama anak di mulai sejak anak di1 dalam kandungan, maka sejak 1tu pula

lah pendidikan agama dimular”!

! Zakiyah Darajat, Pembinaan Jiwa, Bulan Bintang, Jakarta, 1978 hal 19



Menyadan akan pentingnya pembinaan mental agama maka sebagai
upaya untuk membina anak yang sebaik-baiknya agar mereka kelak menjadi
anak yang membangun dirinya sendin serta mampu membangun negaranya,
maka harus diawali dan keluarga, dengan demikian keluarga merupakan tempat
pendidikan agama yang pertama dan utama dalam membentuk kepribadian anak,
sebagaimana yang dikatakan oleh Prof Dr Zakiyah Darojat bahwa

“Orang tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak,
kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur-unsur
pendidikan yang tidak langsung dengan sendirinya akan masuk dalam pribadi
anak yang tumbuh dan berkembang 1tu™?

Hal 1 berarti bahwa pendidikan atau pmbinaan mental agama anak
terjadi melalu pendidikan non formal yang diberikan oleh orang tua melalui
pembiasaan hidup mereka sehari-hari, terutama mereka peroleh dan 1bunya
sebab 1bu sangat dominan sekali mendidik atau mmbina mentalnya

Peranan 1bu dalam membina dan mendidik anak dimulai sejak anak
belum lahir hingga anak menjad: dewasa, oleh karena 1tu dapatlah disebut bahwa
ibu merupakan pendidik utama, agar anak memjadi baik dan mempunyar
kepribadian baik maka orang tua dalam keluarga perlu mmbiasakan perbuatan
terpuj1 atau pemben sun tauladan yang baik sepert: halnya ungkapan Prof Dr

Zakiyah Darojat

2 Zakiyah Darojat, llmu jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1977, Hal. 71



“Yang terpenting dalam peranan jiwa anak yang dimulai darn1 rumah
tangga sejak anak masih kecil dengan jalan s1 anak membiasakan sifat-sifat yang
baitk misalnya menghargar hak milik orang lain, dan dibiasakan berkata terus
terang, benar dan jujur, diajar1 mengatasi kejadian dan kesulitan yang ringan, dan
tenang diperlukan yang adil dan baik, ditanamkan rasa kasih sayang sesama
saudara dan sebagamnya” *

Melihat penting dan peranan tugas ibu dalam membina anak hingga
nantinya 1tu akan bisa berbakt: kepada orang tua, agam serta nusa bangsa, dan
berakhlak baik, maka tbupun dalam membina mental agama anaknya tidak lepas
dan pengetahuan, baik 1tu dart pndidikan formal atau pendidikan non formal
seperti dalam pengajian atau kursus sehingga dapat menambah pengetahuan
Oleh karena 1tu dengan adanya aktifitas pengajian 1bu-ibu sangatlah dapat
diharapkan dapat mempengaruhi dalam membina mental agama pada anaknya.

Bertitik tolak pada pemikiran diatas maka penulis berkeinginan untuk
mengadakan pembahasan dan penelitian tentang sejauh mana pengaruh aktifitas
pengajlan 1bu- 1bu terhadap pembinaan mental agama anak di desa

Sumberjokidul kecamatan Sukosewu kabupaten Bojonegoro

B. Penegasan Judul

Sesuar permasalahan di atas yang penulis bahas berjudul “Pengaruh

Aktifitas pengajian 1bu-1bu terhadap pembinaan mental agama anak di desa

3 Zakiyah Darojat, Kesehatan Mental, Gunung Agung, Surabaya, 1985, Hal 114



Sumberjokidul, Sukosewu, Bojonegoro” Maka untuk menghindart kesalah

fahaman terhadap judul skripsi 1m terlebih dahulu penulis perlu menjelaskan art:

kata demi kata sebagai berikut

1 Pengaruh
“Adalah suatu perubahan yang kadang-kadang menyebabkan perubahan
dalam bidang-bidang yang lan atau faktor-faktor yang mendorong jalannya
perubahan yang terjadi *

2 Aktfitas
Menurut art1 bahasa berart1 kegiatan atau kesibukan * Sedang menurut 1stilah
kata Aktfitas berarti Aktifitas adalah banyak sedikitnya orang, menyatakan
dinn menjelmakan perasaan dan pikiran tindakan yang spontan °

3 Pengajian Ibu-Ibu
Adalah suatu tempat untuk melaksanakan kegiatan mengaji dalam bidang
agama ’ Suatu ceramah yang disampaikan oleh seseorang pada 1bu-1bu yang
sudah berumah tangga ® Jadi yang dimaksud dengan aktifitas pengajian 1bu-
ibu yartu Suatu kegiatan yang dilakukan oleh orang yang sudah bersuami
(1bu-1bu) dalam mencar 1lmu agama atau mencar1 pengalaman dalam bidang

agama 1slam

4 Pembinaan

4 Suryono, Sosiologr Suatu Pengantar, Yayasan Penerbit U, Cetakan ke 6 1977, Hal 225

SWiIS Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta 1976, Hal 26

® Suryad: Suryobrata, Psykolog: Pendidikan, CV Rajawali, Jakarta 1984 Hal 89

’ Depag RI, Matert dan Latihan Transmigrasi, Dirjen Bimas Islam dan Haj, Jakarta, 1978 Hal 111
# WIS Poerwodarminto, op cit hal 368



Adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk ‘membma berart1
mempertahankan, memperbaitki dan menyempurnakan yang telah ada
sehingga sesuai dengan apa yang diharapkan °
5 Mental Agama
Sesuatu yang menjadikan seseorang menjadi efektif atau suatu yang dapat
memben pengaruh atas perbuatan lainnya, dalam psycologi dikatakan sebaga:
stimuli sosial yang utama yang terdapat pada seseorang'® Jad: yang dimaksud
dengan pembinaan mental agama anak adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mempertahankan memperbaiki dan menyempurnakan mental khususnya
mental agama anak yang telah ada sehingga sesuai dengan apa yang
diharapkan dan mengendalikan mental agama dalam hati sanubari manusia
sehingga agama 1tu mendarah daging dan menjadi tumpuan cita-cita yang
mempengaruhi dan menjiwai cara hidup mereka (seseorang)
6 Anak
Turunan kedua atau manusia yang masth kecil, dalam skripsi i penulis
membatasi anak yang berumur 7-20 tahun dimana pada saat 1 anak masth
bergantung pada orang tua sebagaimana yang dikatakan oleh Prof Dr
Zakiyah Darojat
“Pembinaan kepribadian anak-anak dimulai sejak lahir dan berlangsung

sampai umur 21 tahun, umur yang paling penting dalam pembinaan mental

9
Ibid hal 141
19 Nashari, Pengorganisasian Pembinaan dan Pembinaan Kurtkulum, Dargaga, Jakarta, 1985, hal 27



agama 1tu adalah tahun-tahun pertama disaat anak masth bergan?ung pada
orang tua” i

Berdasarkan pengertian kata dem1 kata maka sebagar penegasan judul
skripst 11 adalah mengenat sejauh mana aktifitas pengajian 1bu-1bu berpengaruh

dalam pembinaan mental agama anak di desa Sumberjokidul, Sukosewu,

Bojonegoro
C. Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang mendorong penulis untuk memilih judul skripsi i1 adalah

penulis sangat tertarik sekali dengan kenyataan yang ada antara lain

1 Adanya kenyataan bahwa pengajian ibu-1bu merupakan suatu hal yang sangat
penting sekali karena hal mi dapat menambah pengetahuan 1bu-1bu yang
pengetahuannya tentang agama rendah sehingga pengetahuan tersebut dapat
menambah pengalaman dalam mendidik serta membina mental agama anak

2 Adanya perseps: bahwa pembinaan mental agama anak sangat penting sekal
karena hal 1tu juga kut andil dalam pembangunan nastonal negara kita apabila
anak-anak baik nantinya orang yang membangun negara kita juga baik, oleh
Kkarena 1tu 1bu berperan penting dalam membina dan mendidik anak menjadi
anak yang baik

3 Sepamjang pengetahuan penulis hingga saat 11 belum ada penehtian secara

intensif mengenar pengaruh aktifitas pengajian 1bu-1bu terhadap pembinaan

11 zakiyah Darojat, Apa Fungs: Masyarakat Bag1 Wanita, MPA, Nomor 197 hal 35



mental agama anak di desa Sumberjokidul, kecamatan Sukosewu, kabupaten

Bojonegoro

. Perumusan Masalah

Perumusan masalah disini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan
yang akan dicar1 jawabannya dalam penelitian, pertanyaan dasar yang merupakan
perumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut
1 Bagaimana aktifitas pengajian 1bu-ibu di desa Sumberjokidul Kecamatan
Sukosewu Kabupaten Bojonegoro?

2 Bagaimana pembinaan mental agama anak di desa Sumberjokidul
Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro?

3 Adakah pengaruh aktifitas pengajian 1bu-ibu terhadap pembinaan mental
agama anak di desa Sumberjokidul Kecamatan Sukosewu Kabupaten

Bojonegoro?

Tujuan Dan Signifikans:1 Pembahasan

1 Twuan Penelitian
a Ingin mengetahwi bagaimana pelaksanaan aktifitas pengajian 1bu-1bu
terhadap pembinaan mental agama anak di desa Sumberjokidul,
Sukosewu, Bojonegoro
b Untuk mengetahui proses pembinaan mental anak di desa Sumberjokidul,

Sukosewu, Bojonegoro



¢ Untuk mengetahu1 apakah ada pengaruh antara aktifitas pengajian 1bu-
1bu terhadap pembinaan mental agama anak di desa Sumberjokidul kec
Sukosewu

2 Signifikansi Pembahasan

a Signifikansi Akademik Ilmiah
Artinya bahwa produk atau hasil penelitian 1m serta pembahasannya
diharapkan dapat dijadikan hasanah dalam pengembangan pustaka yang
sesual dengan disiplin ilmunya serta menjadi bahan bacaan bagi yang
memerlukannya setidak-tidaknya dapat dyadikan pertimbangan yang
akan mengadakan penelitian yang lebith mendalam

b Signifikansi Sosial Praktis
Maksudnya adalah hasil penelitian 1m diharapkan menjadi sumbangan
pemikiran untuk mengembangkan kehidupan sosial keagamaan dengan

melalui pendidikan yang sesuai dengan bidang keilmuannya

F. Hipotesa

Dalam bukunya Prof Drs Sutisno Hadi MA, disebutkan bahwa
Hipotesa adalah pernyataan yang masth lemah kebenarannya masih perlu
pembuktian kebenarannya, jika hipotesa terbukti kebenarannya bukan lagt

hipotesa melainkan tesa'?

2 Sutrisno Hadu, Metodolog: Research Yogyakarta Yayasan Penertiban Psykologi, UGM Jihd I, 1983
hal 257



Berdasarkan Pengertian hipotesa di atas maka untuk mengungkapkan
problema penulis mengajukan hipotesa sebagai berikut
Ha Bahwa pelaksanaan aktifitas pengajian ibu-ibu berpengaruh terhadap
pembinaan mental agama anak di desa Sumberjokidul kec Sukosewu Kab
Bojonegoro
Ho Bahwa aktifitas pengajian 1bu-ibu tidak berpengaruh terhadap pembinaan

mental agama anak di1 desa Sumberjokidul kec Sukosewu

. Metode Pembahasan

Metode pembahasan disim adalah cara kerja yang ditempuhdalam
penulisan skripst 11, baik dalam pembahasan teoritis maupun hasil yang
didasarkan analisa penelitian

Pembahasan secara teoritis adalah dengan menggunakan bahan-bahan
yang diambil dari buku-buku literatur yang relevan dan dapat dipertangung
Jawabkan, termasuk penganalisaan penulis sendir dengan berdasarkan
pertimbangan yang bersifat teoritis

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis menggunakan metode-metode
sebagai berikut
1 Metode Induktif

Yang dimaksud dengan metode induktif yaitu suatu metode berfikir yang
didasarkan pada gejala-gejala yang khusus kemudia ditarik pada kesimpulan

yang umum Dalam hal m Sutrisno Hadi mengatakan bahwa “berfikir
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induktif berangkat dar1 fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang
kongkrit kemudian dari peristiwa yang khusus 1tu ditarik dari generalisasi
yang bersifat umum"?

Metode 11 penulis gunakan untuk membahas laporan penelitian terutama
pada pembinaan mental agama anak serta dasar dan tujuan mater: pengajian
1bu-tbu Dari hal 1tu lalu ditarik kesimpulan umum tentang pembinaan mental
agama anak

Metode Dedukt:1f

Yang dimaksud dengan metode dedukt:f adalah suatu metode yang didasarkan
rumusan teori atau masalah-masalah yang bersifat umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus Dalam hal 1 Sutrisno Hadi berpendapat
bahwa * Metode deduktif adalah kita berangkat dari pengetahuan yang
sifatnya umum dan bertitik tolak dar pengetahuan yang umum 1tu kita hendak
menilai suatu kejadian yang khusus *

Metode 11 penulis gunakan untuk membahas landasan teor1 yaitu setelah
menulis topic yang bersifat umum kemudian menguraikan secara perinci yang
lebih khusus

Metode Komperatif

“Metode komperatif adalah metode yang memiliki faktor-faktor tertentu yang

berhubungan dengan fenomena atau situasi yang disehidiki dan

B Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Iilid 1, Penerbit Yayasan Fakultas Psikologi UGM,
Yogyakarta, 1978, hal 42

" Ibid
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membandingkan faktor yang satu dengan yang lamnnya.”"* Sedangkan menurut
Winarno Surachmad adalah  “Penyelidikan komperatif dapat dilakukan
dengan peneliti berhubungan dengan yang lebih dan satu fenomena yang
sejemis dengan menunjukkan unsure-unsur kesamaan serta perbedaan, atau
memiliki dua buah kondisi dimana tumbuh suatu betuk yang berlainan,
sungguhpun hakekatmya”'¢

Metode 11 penulis gunakan untuk membanding-bandingkan dalam landasan
teon1 dar1 pendapat yang satu dengan pendapat yang lain, kemudian diambil

kesimpulan apabila memungkinkan atau mengikuti dan1 dan salah satu

pendapat tersebut yang dianggap mempunyai landasan yang paling kuat
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan skripst 1 serta untuk mempermudah
memahaminya, maka dalam penulisan skripsi 1m dibagi menjadi 5 bab yaitu

Bab pertama sebagai bab pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan
signifikas1  penelitian, hipotesa, metode pembahasan, dan sistematika

pembahasan

Selanjutnya bab kedua mengenai landasan teor1 Bab 1m terdin dari 3

(tiga) sub, yaitu pengajan 1bu-1bu yang meliputi pengertian pengajian 1bu-1bu,

15

Ibid
' Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metode [lmiah, CV Tisna Bandung,
1978, hal 127
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dasar dan twuan pengajian 1bu-ibu Dalam sub bab dua membahas tentang
pembinaan mental agama anaknya yang meliputi pengertian pembinaan mental
agama anak serta perkembangan mental agama anak Sub tiga membahas tentang
pengaruh aktifitas pengajian 1bu-1bu terhadap pembinaan mental agama anak
yang meliputi  jenis pengajian 1bu-1bu, faktor yang mendorong pengajian 1bu-
ibu, pelaksanaan pengajian ibu-ibu serta pengaruh pengajian 1bu-bu terhadap
pembinaan mental agama anak

Kemudian mengenai metodologi penelitian dikemukakan pada bab tiga
yang meliputi Penyajian data, analisa data, gambaran umum Desa
Sumberjokidul, Pelaksanaan pengajian 1bu-1bu, kegiatan-kegiatan pengajian 1bu-
1bu

Sedangkan bagian penutup mengakhiri dalam pembahasan skripsi 1m
Penulis mengungkapkan beberapa kesimpulan dan saran-saran dimana keduanya
adalah hasil akhir dar1 semua pembahasan baik yang berupa teoritis maupun

empiris
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manusia dengan lingkungannya dalam membina masyarakat yang bertaqwa
kepada Allah SWT”!

Dengan demikian yang dimaksud dengan pengajian 1bu-tbu atau mayjlis
ta’lm 1tu adalah cara Bapak Kyai atau tokoh masyarakat yang membern
pelajaran atau pengajian pada 1bu-ibu khususnya dan pada masyarakat pada
umumnya yang terutama ibadah kepada Allah dan cara bergaul pada
sesamanya yang disampaikan secara bebas dan tidak member1 batasan berapa
banyak anggotanya serta usia sebagaimana dikatakan oleh Bapak Kyai Moch
Rodhi  “Dalam pengajian 1tu 1a tidak mengajarkan kitab-kitab melainkan
menyampatkan 1s1 agama secara bebas menurut penafsiran atau ytihadnya
sendiri-sendir’™

Adapun yang dimaksud dengan pengajian ibu-1bu yang dilaksanakan
lewat masjid atau musholla secara bergantian hanya merupakan penyampaian
1s1 agama 1slam atau penyuluhan agama islam dem: untuk meningkatkan
ketaqwaan kepada Allah dan norma-norma tingkah laku 1slam, disamping 1tu
Juga untuk melatth atau membimbing masyarakat khususnya kaum 1bu-ibu

dalam rangka menjalankan perintah agama

' Depag R, Mater: dan Latthan Imam Transmigrasi, Dirjen Bimas Islam da Haj, Jakarta 1987 hal

111

? Sujoko Prasojo, M. Zamronu, Profil Pesantren, Jakarta, LP3, tt, hal 109
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menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat

petunjuk™ *

Disamping 1tu di lain ayat yartu dalam surat Al-Anfal ayat 46, tentang

larangan bercerai berar adalah sebagar berikut

le
,}} //5:/9,‘/1//,},/: // )/,// g~ o 4 ‘f/
ﬂ? g/.,hu\.)" ‘M" b ‘).Cr_,q‘ YJ 24 4w )8 db‘ l94,.]oﬁ/ b
2 W s G T C’ £ o~
Tl BT 1T
Artinya  Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan  yang menycbabkan kamu menjadt gentar

dan hilang kckuatanmu dan bersabarlah - Sesungguhnya Allah

S
beserta orang-orang yang sabar”

it dari ayat di atas, menyerukan kepada umat 1slam agar selalu
menjalani persaudaraan dan persatuan dengan kesadaran umat Islam
terhadap beban dan tanggung jawab hidup di dumia Realisasi dan
kesadaran tersebut terbentuklah salah satu kegiatan yang menunjukkan
adanya kesadaran dan pcrsatuan antar umat Islam yaitu yang berupa
pengajian 1bu-1bu

Adapun ayat-ayat yang menunjukkan perintah atau pengajaran agama

-

1islam itu benyak sekali diantaranya surat An-Nahl ayat 125 sebagai

berikut

* Depag RI, Al-Qur an dan Terjemah, Yayasan Penerbit Al-Qur’an, Jakarta, 1984, hal 103
3 Ibid, hal 46
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Le . .
- dactodly aSAL S0 Ll |l &3\
Artinya  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pclajaran yang baik™ ©

Dari ayat-ayat tcrsebut memberikan pengertian bahwa ajaran agama
Islam mengajah kepada umat manusia dengan jalan yang baik dan
byaksana untuk berbuat baik dan mencegah perbuatan munghkar kepada
scsama umat manusia

Adapun dasar Hadits tentang pengajian atau pengajaran agama Islam

adalah sebagar berikut

iﬁo/, L eJ‘//w// o7~ A A % ,an/: o o o & P #7Z -

&l j.’}s;.;\}abrbjww\k}.pd\d}w)db wa&\gfjojg?;f
‘éd)"d‘ °U)§"

Artinya Dari Bariroh ra  berkata, telah berkata Rasulullah SAW

)

sampatkanlah ajaranku kepada orang lam walaupun hanya

sedikat 7

Dengan demikian jelaslah bahwa kedua dasar tersebut di atas yaitu Al
Quran dan Hadits memberikan pengertian kepada umat Islam betapa
pentingnya menyampaikan ilmu pengetahuan guna mencapar kebahagiaan
dan kesejahteraan di dunia maupun di akherat nanti Dalam melakukan

suatu hal yang sifatnya membagun seharusnya memilihi dasar Demikian

® Ibid hal 421
7 Jalaludin Abdurrahman Abi Bakar Jami us Shoghir, Syarkah Ma’arif Bandung tt hal 126
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halnya dengan pengajian 1bu-ibu disamping memiliki dasar yang berupa
fundamen semua kegiatan pembangunan bangsa Indonesia umumnya
Sebagai warga Negara Indonesia yang berdasarkan pancasila dan di
dalam sila pertama disebutkan “Ketuhanan Yang Maha Esa” kemudian di
dalam Undang-undang dasar 1945 pada BAB XI pasal 29 ayat (1) juga
ditegaskan bahwa “Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa™®
Ketetapan tersebut memberikan pengertian bahwa semua kegiatan atau
semua warga Negara Indonesia harus beragama, yaitu percaya kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan Negara juga melindungi semua kegiatan
keagamaan bagi semua warga Negara Dalam ayat (2) pasal 29 disebutkan
“Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk

agamanya masing-masing dan beribadah menurut kepercayaannya”

. Tujuan Aktivitas Pengajian Ibu-Ibu

Tujuan pelaksanaan pengajian 1bu-ibu adalah untuk mermperoleh
kesejahteraan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akherat Sedang
kebahagiaan 1tu dapat dirasakan oleh orang-orang bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa Sebagaimana dalam firman Allah surat Ath-Tholaaq ayat

4 sebagai berikut

o
Ty

’f, ,4 Pt 7- P

® Undang-Undang Dasar 1945, Bina Pustaka Tama, Surabaya, hal 9

® Ibidhal 9



20

Artinya  “dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, miscaya Allah
» 10

mewjadikan baginya kemudahan dalam urusannya
Kata “Taqwa” berarti menjaga, memelihara, waspada dan takut, dengan
demikian taqwa 1tu dapat diberikan pengertian yang lebih luas sebagai
berikut
- Menempatkan dirt dalam memelihara perlindungan dan yang dukut:
(yartu Alah) karena 1tu perkataan “Khauf’ juga diartikan taqwa,
demikian pula sebaliknya
- Memelihara din dan segala yang menyebabkan dosa yaitu
meninggalkan barang yang subhat atau berhati-hati serta awas dan
waspada jangan sampai terjatuh kepada maksiat dan siap sedia
menyalankan perintah-perintah Allah SWT !!
Allah SWT telah berfirman bahwa untuk disebut sebagai orang yang
taqwa harus mengikut petunjuk-petunjuk yang ada di dalam kitab-Nya

Dalam permulaan surat Al Bagarah ayat 2 disebutkan

B *5}‘3, Zs " ..' =y o P 20 <
Geed) gun 4 Ly Y Zxeallal
Artinya  “Kitab Al Qur’an im tidak ada keraguan padanya, petunjuk

bagi orang yang tagwa” '*

' Depag R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Opcit, hal 946
" Hamuf Adzar, Khutbah Jum’at Modern, Bintang Remaya, hal 128
"2 Depag RI, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, Opcit, hal 8



Kemudian pada ayat berikutnya dijelaskan bahwa sifat-sifat orang yang

dapat dikatahan tagwa adalah scbagar berikut

=
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Attinya “Yaitu mercka yang beriman kepada yang ghoitb yang

mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian rizkinya yang
kami anugrahkan kepada mereka, dan meteka yang beriman

kepada kitab (Alqur’an) yang telah diturunkan sebelumnya
sercta mereka yakin adanya kehidupan akhirat, mereka 1tulah
yang tetap mendapat petunjuk dari tuhannua, dan merekalah

» 13
orang-orang yang beruntung”

Dengan demikian maka tujuan dilaksanakannya pengajian ibu-ibu tersebut

ingin terciptanya kehidupan yang aman, tenteram, dan sejahtera yang

scimbang antara hehidupan dunia dan kehidupan akhirat

Y Ihid hal 3-5
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¢ Metode Pengajian 1bu-1by

Metode adalah cara, dalam hal m1 penseramah menyampaihan mater:

pengajian kepada jamaah untuk mencapar tujuan yang telah ditetapkan

Pemakaian metode yang tepat akan mempermudah prosedur pencapaian

tujuan

Adapun metode-metode yang biasa yang biasa dipakar penceramah

adalah sebaga1 berikut

1

Metode ceramah

Yaitu penerangan dengan penuturan melalui lesan oleh penceramah
melalur jamadhnya  Dalam  pelaksanaanya penceramah  biasa
menggunahkan alat Bantu seperti  pengeras suara, gambar, papan tulis
dan scbagainya

Mectode Tanya Tawab

Metode mr membuat pescrta lebih batk keaktifannya mclalur pertanyaan
yang disajihan, biasanya jawaban lahir dar peserta bila betul merasa
lebth mantap dari pada informasi yang ada

Metode Diskusi

Dalam metode mi1 guru atau kiyar berperan sebagar moderator atau
pumpinan diskust, metode 1 muncul dalam dunia pendidikan karena
dalam kenyataannya banyak hal yang di dunia 11 memerlukan

pembahasan yang lebih dari satu orang
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3 Faktor-Faktor yang Yang Mempengaruhi Pengapan Ibu-Ibu .
a Faktor-Faktor yang Mendorong Pengajian Ibu-1bu
1) Faktor Agama

Settap manusia lahir kedunia membawa fitrah masing-masing
sebagar pemberian Allah SWT Fitrah yang dibawa manusia saat
kelahirannya adalah perasaan agama atau rasa ketuhanan dan fitrah 1m
tidak akan hilang sampai manusia meninggal dunia

Seiring dengan perkembangan jiwa manusia, maka mereka
berusaha untuk mendekatkan dir1 atau mengadakan hubungan dengan
Allah guna memenuhi tuntunan bathiniyah

Dr Zakiyah Darojat dalam bukunya Peranan Agama Dalam
Kesehatan Mental mengemukakan “Agama member: jalan untuk
mengembalikan ketenangan bathin dengan minta ampun pada Tuhan “'*

Disamping 1tu faktor agama yang dianggap penting oleh manusia
untuk membert arti dalam hidupnya, maka guna memenuhi
kebutuhannya, mereka lalu mengikut: atau mendatang: suatu kegiatan
sepert1 mengikuti pengajian rutin

Norma-norma keagamaan yang diperoleh 1bu-ibu dar1 pengajian
disamping sebagai bekal malakukan hubungan dengan Allah dalam
rangka member1 arti dirinya juga norma-norma tersebut akan

ditransformasikan pada keluarganya sesua1 dengan keinginan setiap 1bu,

1 Zakiyah Darojat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, Opctt, hal 74
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untuk menjad: pendidik serta membina mental agama dar1 anaknya dan
anggota keluarganya
2) Faktor Ekonom

Perkembangan ekonom: keluarga sangat mempengaruhi 1bu-1bu
dalam mengikut1 aktifitas pengajian rutin, karena dengan meningkatnya
ekonomi keluarga berarti semakin meningkat pula kekuatan untuk
memenuht  kebutuhan-kebutuhan dalam keluarga Mahfud Sahl
berpendapat bahwa

“Ekonom1 merupakan masalah yang penting pula dalam rumah
tangga, tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa kelancaran keluarga
sangat dipengaruhi kelancaran dan kesetabilan ekonomi”"

Dengan demikian “dapat diketahu1 bahwa faktor ekonomi
menunjang kelancaran rumah tangga, maka jelaslah apabila suatu
keluarga yang ekonominya lancar dan kebutuhan pokok terpenuhi,
akhirnya timbul pula keinginan yang lain

Mengingat adanya kebutuhan banyak yang harus dipenuhi, maka
ibu-1bu harus mampu mengatast dengan tidak mengabaikan salah satu
dan kebutuhan keluarganya, terutama kebutuhan pendidikan bag: anak-
anaknya

Akhirnya dar1 uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, makin baik

keadaan ekonomi dalam keluarga, maka semakin baik pula kehidupan

'> Mahfud Sahli, Rumah Tanggaku Kebun Akhiratku, TB Bahagia, pekalongan, 1981 Hal. 72
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rumah tangga yang dibarengi dengan terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan dalam keluarga termasuk kebutuhan 1bu-1bu untuk memenuhi
kekurangan-kekurangannya dalam bidang pengetahuan agama
3) Faktor Sosial Kemasyarakatan
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup dengan
sendirinya dan hidupnya bergantung dengan orang lain, hubungan antara
individu sebagar anggota masyarakat bukan sepihak melainkan timbal
balik
Hubungan antara mereka dalam proses interaksi sosial saling
mempengaruhi  karena para anggota pengajian dalam melakukan
hubungan dengan tatap muka sehingga saling mengenal, adapun
memgenai interaks: sosial yang berlangsung adalah “Apabila antara
manusia yang satu dengan yang lain terjadi saling pengaruh
mempengaruhi” '¢
Dengan demikian dapat mendorong 1bu-ibu untuk mengikuti
pengajian karena dengan mengikuti pengajian 1bu-1bu tersebut mendapat
kemudahan bila 1bu-ibu mendapat kesulitan, sebab sudah mempunyai
teman untuk menghadap: atau memecahkan masalahnya 1tu dan sudah

biasa hidup d1 masyarakat

4) Faktor Keluarga

'*W A Gerungan, Psikologi Sosial, PT Greesa, Bandung, 1988, hal 88
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Keluarga terbentuk bila ada ikatan perkawinan antara seorang pria
dan wanita, karena keluarga terdirt dari bapak dan 1bu sudah barang
tentu mereka mempunyai kewajiban-kewajiban tersendiri serta tanggung
Jawab Tanggung jawab tersebut tentunya dibagi menurut ketentuan
kemampuan dan kesanggupan yang didasarkan atas perbedaan-
perbedaan yang ada pada dir1 mereka

Dalam hal mendidik anak, yang pertama-tama mempunyai hak
adalah 1bu, sebab 1bu yang melahirkan, menyuswi merawat dan
mengasuh sehingga anak juga lebih dekat dengan 1bu

Menyadart hal tersebut maka 1bu-ibu harus memperoleh
pengertian mengenar proses-proses belajar serta pengetahuan agama,
agar dapat menjalankan tugas kewajiban dengan baik dan hal 1m dapat

diperoleh melalu1 aktifitas pengajian 1bu-1bu

b Faktor Penghambat Aktivitas Pengajian Ibu-Ibu

Yang menjadi penghambat seseorang untuk mengikuti atau hadir

dalam pengajian ibu-ibu diantaranya dapat penulis ungkapkan sebagai

berikut

1) Kurang Adanya Kesadaran

Kesadaran adalah hal yang penting di dalam menunaikan suatu
perbuatan, dengan adanya kesadaran akan timbul hasrat untuk

mengerjakan dengan sungguh-sungguh serta bersemangat untuk
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mengerjakan perbuatan Oleh karena 1u kurangnya kesadaran dalam din
1bu juga menghambat dalam aktifitas pengajian 1bu-1bu

2) Kurang Memaham
Kurang memahami terhadap 1s1 dan tujuan pengajian 1 salah satu
penghambat bagi 1ibu untuk mengikut: aktifitas pengajian 1bu-1bu

3) Karena Pengaruh Orang Lain
Pergaulan sesama memerlukan pribadi yang selektif dan rantai
pengendali yang cukup kuat, sebab pengaruh pergaulan sangat besar
bahkan kemauan pribad , sechingga 1bu yang salah memilih pergaulan,
dirinya akan terbawa arus kehidupan yang kurang baik hal mi juga
menyebabkan 1bu akan menjadi malas untuk mengikut: aktifitas
pengajian ibu-1bu
Darn beberapa pendapat dan keterangan di atas dapat diambil suatu
pengertian bahwa pengajian 1bu-ibu atau majlis ta’lm 1tu adalah
pendidikan non formal yang mengajarkan agama Islam, dan pengajian
1ibu-1bu 1tu mempunyar tujuan dan dasar yang kuat, yakn1 Al Qur’an dan
Hadits
Sedangkan yang menjadi dasar dan tujuan dar1 pengajian 1bu-ibu yaitu
untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun
d1 akhirat dan untuk memperoleh derajat yang tingg: yaitu derajat taqwa

yakni menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangannya
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B. Pembinaan Mental Agama Anak

1. Pengertian Pembinaan Mental Agama Anak

Pembmnaan yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk
mempertahankan, memperbaik: dan menyempurnakan yang sudah ada sesuai
dengan apa yang diharapkan Maksud dari mempertahankan disim yaitu
mempertahankan keadaan mental yang sudah ada, kemudian arti dan
memperbaiki keadaan mental untuk lebih batk dan menyempurnakan artinya
bahwa mental yang telah ada tersebut telah diperbaiki maka disempurnakan
sehingga sesuai dengan yang diharapkan

Dalam hal 11 Dr Zakiyah Darojat berpendapat bahwa “Mental adalah
unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap dan perasaan Yang dalam
keseluruhannya dan kebutuhannya akan menentukan corak lahir cara
menghadapi suatu yang menekan perasaan, mengecewakan, menggembirakan,
menyenangkan dan sebagainya !’

Maka darn itu pembinaan mental agama anak harus dimula: sejak anak
itu dalam kandungan sampai 1a lahir hingga matinya terutama sampai usia
pertumbuhan sempurna, sedangkan menurut Prof Dr Zakiyah Darojat dalam
bukunya 1lmu jiwa mengatakan bahwa “Kira-kira dart umur 17 sampai 21

tahun, yang merupakan pertumbuhan atau perubahan terakhir dalam

'7 Zakiyah Darojat, Pembinaan Agama dalam Pembinaan Mental, Bulan Bintang, Jakarta, hal 55
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pembinaan pribadi dan sosial sedangkan kemantapan beragama mencapar
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Artinya  Kewajiban orang tua tethadap anaknya adalah memberi
nama yang baik, mendidik tata sopan santun, mengajar
menulis, berenang, dan memanah serta tidak memberl
makan melainkan yang baik dan mengawinkannya apabila

sudah sampair waktunya” (HR Muslhim) *

Sclam dasar dar1 Al Qur an dan Hadits nabi tersebut di atas scbagai
dasar yang mendorong terlaksanakannya pembinaan mental agama anak
adalah tindakan yang mcngarah pada jiwa yang sesuar dengan pembawaan
manusia scbab manusia 1tu sendirt sejak lahir ke dunia sudah mempunya

perasaan beragama yang discbut fitrah

b) Tujuan Pembimaan Mental Agama Anak
Fupuan pembimaan mental agama anak adalah suatu bagian yang
tidak jauh dart tujuan pendidihan  agama islam sebab  pembinaan
merupakan proses pendidikan yang berarti pembimaan mental agama anak
adalah suatu bagian darr tindakan pendidikan
Sedangkan tujuan pembinaan mental agama 11 dapat dilihat
“dengan menghayati pengertian pendidikan islam yang dikemukakan olch

Drs: Ahmad D Marimba sebagai berikut  “Pendidikan agama i1slam adalah

" tmam Mushm lerjemah Hadis Shohch Muslim 111 Tarjemahan H 4 Rozak dan 1 Raes latief
pustaka 1l Husna Jakrta 1980, hal 236
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bimbingan jasmanm dan rohanmi berdasarkan hukum-hukum agama 1slam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran agama
1slam” !

Dari pendapat di atas dapat dunterprestasikan bahwa tujuan
pembinaan mental agama anak adalah menumbuhkan dan mengembangkan
rasa keagamaan jiwa anak sebagai dasar dan bekal yang utama agar
terbiasa hidup dalam beragama, dan bila ajaran agama tersebut diamalkan

dengan sungguh-sungguh dan baik akan tercermin atau terbentuk

kepribadian mushim, sehingga sesua1 dengan apa yang diharapkan

3 Perkembangan Mental Agama Anak

Dasar-dasar keyakinan bagi anak serta ajaran-ajaran agama dimulai
sejak anak tersebut hidup dalam keluarga dimana orang tua sebagai pendidik
dan anak sebagar terdidik berlangsung secara alamiah Hubungan antara orang
tua dengan anak menimbulkan proses pendidikan yang disebut pendidikan
informal, juga termasuk di1 dalamnya pembinaan mental agama anak

Perkembangan mental agama anak sejalan dengan pertumbuhan
kecerdasan, sebagaimana disebutkan oleh Dr Zakiyah Darojat dalam sebuah
buku 1lmu jiwa agama sebaga1 berikut “Pengertian-pengertian tentang hal-hal
yang abstrak tidak dapat dirasakan atau dihihat langsung atau seperti

pengertian tentang akhirat, surga, neraka dan lain-lannya baru dapat diterima

2l Ahmad D Manimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet, IV, Penerbit Al Ma’anf, Bandung,
hal 25
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oleh anak-anak apabila pertumbuhannya dan kecerdasannya telah
memungkinkan untuk 1tu, 1tulah sebabnya maka seharusnya pengertian yang
abstrak 1tu dikurang apabila umur remaja belum dicapar oleh s1 anak” 2
Dengan demikian maka akan lebih jelas bahwa pertumbuhan dan
perkembangan secara fistk bagi anak adalah juga dukuti dengan
perkembangan mentalnya, oleh karena 1tu apabila kita mendidik pada anak-
anak harus benar-benar memperhatikan tingkat perkembangan anak tersebut,
begitu juga dengan pendidikan agama, kita harus selalu selekt:if, pada masa
perkembangan dan pertumbuhan seorang anak juga sangat menentukan
perkembangan mental agamanya, sebab apabila pada pertumbuhan dan
perkembangannya tidak mendapat didikan agama nantinya dimasa dewasa

akan bersifat negativ terhadap agamanya

C Pengaruh Aktifitas Pengajian Ibu-Ibu Terhadap Pembinaan Mental Agama
Anak
Setelah 1bu memperoleh pengajian agama atau pengetahuan agama 1slam
yang telah diperolehnya dar1 mengikuti pengajian rutin, selanjutnya mereka
dituntut dapat membuktikan nilai-nilar 1slami dalam mendidik atau membina
mental agama bag1 anaknya
Kalau mental atau jiwa sebagai pangkal tolak seluruh perbuatan manusia

telah diwarnai oleh milai-mila1 Islam maka dengan sendirinya akan tampak dalam

2 Zakiyah Darojat, Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Mental, Loc Cit, hal 69
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cara berfikir dan bertingkah laku dalam seluruh kehidupan, baik yang berkaitan
dengan dirinya sendirt keluarga dan masyarakat

Peranan 1bu sangat penting dalam mendidik anak-anaknya, karena secara
naluriah anak 1tu lebth dengan ibunya, sejak anak masth dalam kandungan
hingga anak tersebut lahir dan mengalami perhembangan, 1bunya lah yang selalu
mcmelihara dan mengasuhnya, oleh karena 1tu kasih sayang 1bu lebih besar dari
ayah, schingga pengaruh 1bu lebih besar dibandingkan dengan ayah, walaupun
fungsi ayah dalam pendidikan inipun tidak kurang pentingnya

D1 dalam ajaran 1slam dalam melaksanakan pendidikan memang 1bulah
yang menyatakan sebagar pendidik yang pertama dan utama sebagaimana
dikatakan oleh Sayyidina Abu Bakar sebagar berikut

(b o ol iy Gt ey Gy g gy oty o5 il y st pY!

Artinya  “Ibu lebih cenderung hepada anak lebih halus, pemurah, lebih

penyantun dan lebth penyayang, 1a lebih berhak atas anaknya selama

1a belum kawin” 2}

Maka dengan demikian bahwa keluarga adalah linghungan pendidikan
yang pertama yang menjadi dasar dan pangkal hidup dikemudian har
Pendidikan keluarga i sangat besar pengaruhnya atas anak, dan dapat
menentukan  haluan hidup dimasa dewasanya dalam masyarakat Dengan
demikian jelaslah 1bu mempunyai peranan yang sangat penting dalam mendidik

atau membina mental agama 1slam

%M Bin Abdul Hadi Al Hanafi, Shoheh Ibnu Majah, Tapi, tt, hal 293
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Kepercayaan anak terhadap Agama (Tuhan) pada umumnya tumbuh dan
berkembang melalu latthan dan pembinaan sejak kecil, hal 11 sesuar dengan
pendapat Zakiyah Darojat dalam bukunya ilmu jiwa agama “Perkembangan
agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang
dilalumya terutama, pada masa pertumbuhan yang pertama (Masa anak) dari
umur 0-12 tahun Seorang anak yang masa 1tu tidak mendapat didikan agama dan
tidak pula mempunyai pengalaman maka setelah 1a dewasanya akan cenderung
pada sikap negativ terhadap Agama”?*

Seiring dengan zaman sekarang banyak 1bu-ibu yang menyerahkan
fungsinya sebagar pendidik dan pengasuh kepada orang lamn, sedangkan 1bu tidak
mengurus rumah tangga, sehingga mengakibatkan kenakalan remaja semakin
merajalela, karena mereka kurang kasih sayang dari orang tuanya terutama dart
1bunya kurang mendapatkan perhatian dan juga kurang mendapatkan pendidikan
agama yang seharusnya sudah ditanamkan semenjak anak masih kecil

Agar supaya 1bu-1bu dapat mendidik dan membina mental agama anaknya
dengan baik, maka haruslah orang tua yang berpendidikan dan berpengetahuan,
ttulah pentingnya ibu-ibu perlu mendapatkan pendidikan terutama pendidikan
agama , karena 1bu mempunyai peranan yang sangat domman di dalam mendidik
dan membesarkan anaknya

Dari uraian di atas dapat diperoleh kejelasan bahwa aktifitas pengajian

1bu-1bu sangat berpengaruh terhadap pembinaan mental agama anaknya

? Zakiyah Darojat, limu Jiwa Agama, Opcit, hal. 58



BAB III

LAPORAN PENELITIAN

A Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel
a) Populasi

Populas: adalah seluruh anggota kelompok didalam suatu penelitian,
mengenai populast 11 Suharsimi Arikunto mengemukakan sebagai berkut
“Meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka peneliti
merupakan penelitian populast™

Selanjutnya yang menjad: populasi dalam penelitian 1 adalah 1bu-
ibu di desa Sumberjokidul, Kec Sukosewu, Kab Bojonegoro dengan
Jumlah penduduk 4 507 jiwa yang terdiri dar laki-laki sebanyak 2 294 jiwa
dan yang perempuan sebanyak 2 213 jiwa

Akan tetapr karena penelittan 11 hanya menyangkut pengaruh
aktifitas pengajian 1bu-1bu terhadap pembinaan mental agama anak, maka
yang menjadi populasi dalam penelitian i terbatas ibu-ibu yang aktif
dalam pengajian 1bu-1bu di1 Desa Sumberjokidul, mereka 11 sebanyak 200
orang yang bergabung dalam 6 kelompok pengajian 1bu-1bu

b) Sampel

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, PT Bina Ilmu Aksara , Jakarta 1983, hal 90

35
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Kuncoro Ningrat dalam bukunya Metodologi penelitian masyarakat
menegaskan bahwa “Sample adalah bagian dari populasi yang menjadi
objek sebenarnya dan suatu penelitian™

Berdasarkan pendapat tersebut, maka perlu ditegaskan bahwa dari
sejumlah populasi sebagaimana diatas yang menjadi samplepenchitian
Maka populasi yang ada akan diambil 25% dar1 jumlah populas: sebanyak
+ 200 1bu-1bu akan diperoleh 25% x 200 = 50 1bu sebagai anggota sample

Sedangkan pengambilan sample yang akan diteliti sebagai wakil
populasi, penulis menggunakan teknik Random Sampling, sample yang
pengambilannya penulis menggunakan cara undian

Diharapkan dar1 25% yang diteliti penulis tersebut dapat reprentatif
atau mewakili sifat-sifat umum dar1 populasi objek penelitian 1 secara
keseluruhan

2 Jemis dan Sumber Data
a) Jenis Data

Dalam penelitian 11 akan diperoleh dua jemis data yaitu data
kwalitatif dan data kwantitatif, tentang jems data mm Sutrisno Hadi
mengemukakan “Data yang dapat diukur secara langsung adalah data
kwaltatif, dan data yang dapat diukue secara tidak langsung data

kwantitatif” >

2 Kuncoro Ningrat, Metode Penelitian masyarakat, Jakarta PT Gramedia, 1977 hal 115
? Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, Yogyakarta, 1983 hal 66
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Berdasarkan pendapat diatas maka data kwantitatif yang dibutuhkan
meliputi
1 Luas wilayah desa sumberjokidul
2 Jumlah penduduk
3 Jumlah sarana pendidikan
4  Jumlah sarana ibadah
5  Jumlah aktifitas pengajian 1bu-1bu
Sedang data kwalitatif yang diperlukan meliputi
1 Pelaksanaan aktifitas pengajian 1bu-1bu
2  Pengalaman pengajian  (pengajaran agama) 1bu-ibu  yang
dimanifestasikan dalam bentuk pembinaan agama anak
b) Sumber Data
Sumber data adalah sesuatu yang mengenai darimana data tersebut
diperoleh, dalam hal 1n1 sumber datanya adalah
1 Para 1bu-1bu beserta anak-anaknya didesa sumberjokidul kec Sukosewu
kab Bojonegoro
2 Kepala desa beserta perangkat-perangkatnya, para tokoh agama, tokoh
masyarakat serta petugas (muballigh) yang terlibat dalam pelaksanaan
pengajian 1bu-1bu
3 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpula data yang diperlukan penulis menggunakan

beberapa metode pengumpulan data antara lamn
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a) Metode Observasi

Metode observasi sebagai pengalaman dan pencatatan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki* Metode 1m digunakan untuk
mengetahui atau mendapatkan data yang mudah didapat dan diamati secara
langsung

b) Metode wawancara (interview)

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
mengadakan pertemuan langsung dengan responden atau informan yang
dyadikan data Dalam hal 11 peneliti mengajukan pertanyaan sehubungan
data yang diperlukan yang kemudian dyawab oleh responden atau
informan sejalan dengan uraian diatas, Kuncoro Ningrat mengemukakan
bahwa

“Wawancara atau interview mencakup cara yang digunakan suatu
tyuan tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atas pendirian
sarana Jelas dan seorang responden dengan bercakap-cakap,
berhadapan muka dengan orang lain™’

Metode 1 penulis gunakan untuk pengumpulan data tentang
pelaksanaan aktifitas pengajian 1bu-1bu

¢) Metode Angket

* Sutrisno Hadi, Metode Research Yas Pen Fak Psikologi, UGM Jihd 11, 1987 Hal 136
* Kuncoro Ningrat, Opcit, Halaman 162
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Metode 11 dimaksudkan sebagai cara atau teknik pengumpulan data,
dimana seorang peneliti dengan cara memberikan sejumlah daftar
pertanyaan tertulis kepada responden atau informan ° Dengan metode 1m
tiap pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah disediakan
Jawaban yang mencakup semua kemungkinan jawaban Penggunaan
metode mi dapat menghemat waktu dan tenaga dalam pengumpulan data
yang diperlukan Metode 1n1 penulis gunakan untuk mengumpulkan data
tentang
1 Pelaksanaan aktifitas pengajian 1bu-ibu
2 Pengamalan pengajian 1bu-ibu yang dimanifestasikan dalam bentuk

pembinaan mental agama anak
d) Metode Dokumenter

Metode 11 juga disebut metode historis sebagaimana dikatakan oleh
Winarno Surachmad sebagai berikut
“ Metode dokumenter dapat disebut historis bila penyelidikan ditujukan
pada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalu1 sumber-sumber
dokumen Hanya metode historis mencar1 penmjelasan mengenai suatu

gejala dalam masa lampau Pada metode 11 dokumenter masth mungkin

¢ Suharsim Arikunto, Opcit, Hal 89
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diadakan penyelidikan mengenar masa sekarang disamping penyelidikan
masa lampau” ’
Berdasarkan pendapat diatas maka metode dokumenter adalah cara untuk
mengumpulkan data berdasarkan dokumen yang berupa tulisan atau
laporan dan arsip yang berart: dan ada kartannya dengan tujuan penelitian
yang dilaksanakan
4 Tekmk Analisa Data
Teknik analisa data adalah suatu cara untuk menganalisa dalam
penelitian yang dilakukan untuk menjawab persoalan-persoalan dan menguj
hipotesis Dan data yang diperoleh akan dianalisisdengan tekmik analisa
kwalitatif setelah 1tu data dikwantitatifkan atau merubah data berbentuk
angka
Agar dapat sesuai dengan metode analisa yang dipergunakan, maka data
yang bersifat kwalitat:f perlu dikwantitatifkan dulu dengan cara memberikan
mlal pada alternatif jawaban yang telah disediakan dan akan dipilih oleh
responden Sedangkan nilai-nilai yag diberikan adalah sebagai berikut
- Jawaban A diber: nilai 3 yang berart1 baik
- Jawaban B diber1 nila1 2 yang berarti cukup
- Jawaban C dibert nila1 1 yang berart1 kurang baik

a) Analisa untuk mencari data

7 Winarno Surachmad, Dasar-dasar dan teknik research pengantar metode ilmiah, cv Tisna, Bandung,
Hal 159
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Cara yang digunakan untuk mencan data yang diharapkan oleh
peneliti adalah dengan cara merubah data kwaltatif menjadi data
kwantitatif Dar data kwantitatif tersebut akan diperoleh data yang dapat
dihitung sehingga data mudah untuk diolah

b) Analisa untuk mengetahu ada tidaknya pengaruh aktifitas pengajian 1bu-
1bu terhadap pembinaan mental agama anak di desa Sumberjokidul

penelitt  akan menggunakan teknik analisa product moment,
sehubungan dengan product moment rumus yang penulis gunakan adalah

rumus analisa product moment dar1 Karl Pearson sebagai berikut

yXY - 2X) QY)
tXY - N
V(X - x7) (Zv- @Y))
N N
Keterangan
rXY koefisien korelas: antara X dan Y
XY Product Moment dar1 X dan Y

N Jumlah subjek yang diteliti
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B Penyajan Data

Mengingat data yang diperoleh dalam penelitian 11 ada dua macam yaitu
data kwalitatif dan data kwantitatif, maka keseluruhan dapat dipakai sebagai
berikut

Dengan melalur table-tabel dar1 data dapat digambarkan dalam bentuk
angka (kwantitatif) yaitu disajikan dengan melalu table kemudiandijumlahkan
dan sebagian ada yang langsung diprosentasikan

Penyajian data dalam bentuk kalimat-kalimat dan penalaran-penalaran bagi
data yang tidak dapat dilambangkan dalam bentuk angka (kwalitatif)

Dan dalam penyajian data im1 dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu data-
data umum desa Sumberjokidul dan data-data khusus tentang pengajian 1bu-1bu
1. Gambaran umum desa Sumberjokidul

Dalam hal 11 akan dipaparkan tentang monografi dan demografi desa
Sumberjokidul
a. Monografi desa Sumberjokidul
Dalam monografi desa Sumberjokidul dapat diketahu tentang
1) Letak Desa
Desa Sumberjokidul terletak atau termasuk dalam kecamatan Sukosewu
kabupaten Bojonegoro Jarak desa Sumberjokidul dengan kota
Bojonegoro kira-kira 14 Km sebelah tengara dengan melalu1 kecamatan

Kapas ke selatan + 12 Km
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6 Pondok Pesantren 1
7 PAUD (KB) 4
b) Sarana Peribadatan
TABEL 2
SARANA PERIBADATAN
No Jenis Sarana Jumlah
1 Masjid 5
2 Musholla 42
3 Gereja -
4 Pura/Kuil -

b Demografi Desa Sumberjokidul

1) Jumlah Penduduk

Penduduk desa Sumberjokidulberjumlah 4 507 jiwa yang terdiri

darr laki-laki 2 294 jiwa dan wanita sebanyak 2 213 jiwa terditi dar 821

kepala keluarga Untuk lebih jelasnya dapat dilihat table penduduk desa

Sumberjokidul sebagai berikut

TABEL 3
REKAPITULASI PENDUDUK
NO USIA PRIA WANITA | JUMLAH
1 0-4 231 163 414
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2 5-9 102 122 224
3 10-14 250 200 450
4 15-19 285 190 475
5 20-24 179 192 371
6 24-29 107 147 254
30-34 245 163 408
8 35-39 233 237 470
B 40 - 44 247 274 521
10 45-49 253 232 485
11 50 ke atas 142 293 435
Jumlah 2294 2213 4507

2) Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk desa Sumberjokidul yang terbanyak

adalah petan1 Mata pencaharian penduduk berdasarkan usia 15 tahun ke

atas dapat dirinci sebagai berikut

TABEL 4

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 2100
2 Buruh tant 200
3 Tukang 12
4 Pemulung 2
S Pegawai Negeri Sipil S
6 TNI/Polri 3
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7 Wiraswasta 35

8 Pedagang 15

9 Dukun bay1 4

10 | Lain-lain 10
3) Agama

Penduduk desa Sumbrjokidul berdasarkan informas: dar
perangkat desa Sumberjokidul mayoritas penduduknya beragama Islam,
tetapt ada juga yang beragama selain Islam

Adapun jumlah penduduk berdasarkan pemeluk agama dapat
dilihat pada table berikut

TABEL 5

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA

No Agama Jumlah
1 [slam 3613
2 Kristen Katholik 4
3 Kristen Protestan -
4 Hindu -
3 Budha -

_4) Jumlah Tokoh Agama
Yang dimaksud dengan tokoh agama disisni adalah tokoh agama

Islam Mereka nilah yang mempelopor: kegiatan keagamaan di daerah
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penelitian (desa Sumberjokidul0 Termasuk yang mempelopori aktifitas

pengajian 1tbu-tbu

Adapun jumlah tokoh agama Islam di desa Sumberjokidul dapat

dilihat pada table berikut

I'ABEL 6
JUMLAH TOKOH AGAMA
No Pedukuhan/Dusun Jumlah |

1 Sumberjokidul 12
2 Sumurpandan 8
3 Kalisat 6
o Sembung 4
5 Gempol Cagak S
6 Oro-Oro Ombo 5

Jumlah 40

2 Pelaksanaan Pengajian Ibu-Ibu

Dalam hasil observast data yang penulis peroleh yaitu mengenai

pelaksanaan pengajian 1bu-1bu, bahwa pelaksanaan pengajian 1bu-ibu di desa

Sumberjokidul cukup baik, hal mi terbukti dengan banyaknya peserta yang

hadir dalam pngajian tbu-1bu (pengajian rutin)

Pelaksanaan pengajian 1bu-ibu di desa Sumberjokidul dilaksanakan

hampir setiap RT, pengajian 1bu-ibu itu bersifat rutin yaitu setiap malam
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Jum’at dan bergilir di rumah-rumah penduduk secara bergiliran dan kadang-
kadang dilaksanakan di masjid atau musholla
Jumlah peserta pengajian 1bu-ibu relativ cukup banyak yaitu 200

orang Dalam hal 1 dapat dilihat pada table berikut

TABEL 7

PELAKSANAAN PENGAJIAN IBU-IBU

NO leearlr:s;atn Pedukuhan/Dusun | I'rekwensi/Bulan | Jumlah
1 Masjid Sumberjokidul I, 11, 111 50
2 Masjd Kalisat Idan I 25
3 Masjd Sembung I, 11, 111 25
4 Musholla Gempol Cagak LI I, TV 25
5 Masjid Oro-Oro Ombo [, 11, III 25
6 Masjid Sumurpandan L IL III, IV 50
Jumlah 200

Seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan yang lalu, bahwa
pengajian 1bu-ibu di Desa Sumberjokidul dutkuti oleh 200 orang ini yang
penulis observasi adalah bulan maret dan april 2012, oleh sebab 1tu merekalah
yang dimasukkan dalam tabel, karena mereka imilah yang menjad: populasi
ds:lam penelitian

Disamping 1tu pada umumnya kehidupan 1bu-1bu banyak yang nampak

tenang dan tentram bahkan ketenangan dan ketentraman 1bu-ibu yang
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mengikut: pengajian rutin, walaupun sebagian besar keadaan ekonomi mereka
kurang mampu Hal i1 dimungkinkan adanya pengaruh keaktifan mereka
dalam beribadah sehingga hat1 mereka dekat dan pasrah kepada Allah SWT
Selain 1tu nampak pula sebagian rumah 1bu-1bu Desa Sumberjokidul
adanya 1dentitas-identitas muslim yaitu berupa  hiasan dinding yang
bertuliskan lafal-lafal yang ada di dalam Al Qur’an atau hiasan lain yang
mencerminkan keislaman dan keimanan
3. Kegiatan — kegiatan pengajian ibu-ibu
Yang dimaksud dengan kegiatan pengajian ibu-ibu yaitu jenis-jenis
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh jamaah pengajian 1bu-ibu yang
berada d1 Desa Sumberjokidul
Sedangkan bentuk kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh jamaah
pengajian 1bu-1bu yaitu
a) Pengumpulan amal social
Kegiatan 11 diadakan untuk membiasakan para jamah untuk
memupuk rasa kebersamaan umat 1slam dalam hidup gotong royong atau
tolong menolong
Dengan kegiatan i1 1bu-ibu dapat memberikan sumbangan secara
sukarela, yang biasanya dimasukkan kedalam kotak amal setiap ada

pengajlan Hal mm dilakukan dengan ikhlas tanpa ada unsur paksaan,

® Wawancara dengan bapak Jujuk Arif Basuki (kepala desa) pada tanggal 15 April 2012
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bahkan merasa hal 1 semua bukan merupakan suatu kewajiban Namun
benar-benar sudah menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
b) Penertiban 1badah sholat
¢) Penertiban membaca al Qur’an
Dalam pengajian 1bu-ibu diadakan kegiatan tertib membaca al
Qur’an untukh mengatast kesulitan-kesulitan yang dihadapt para jamaah
dalam membaca al Qur’an, scbab mereka banyak yang belum menguasai
1lmu tajwid, bahkan ada yang sama sckali tidak mengenal ilmu taywid
d) Data pengajian ibu-1bu
Selain data diperoleh dar1 hasil observasi, wawancara dan dokumen
sebagaimana di atas, juga akan disajikan data darr hasil anghet pengajran
1ibu-1bu yang telah disusun oleh penulis
TABEL 8
TENTANG ANGKET PENGAJIAN IBU-IBU

DI DESA SUMBERJOKIDUL TAHUN 2012

Score Item

No Responden Jumlah
11213451617 ,8|9]10

1 I 303131313331 |3}3 28
T2 2 213131313 (3|3}113]|2 26
3 3 3031343133131 3/3 28
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24

28

25

22

25

10

10

28

11

11

26

12

12

P

13

13

25

14

14

28

15

15

26

16

16

27

17

17

27

18

18

25

19

19

26

20

20

23

21

21

27

22

22

26

23

23

28

24

24

28

25

25

27

26

26

28
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26

25

25

25

28

26

28

26

24

28

25

22

25

28

26

27

25

28

26

27

27

25

3

2

1

1

3

3

2

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

1

3

3

31213

21313

31213

31312]|3

31313

§13:3

3

3

3

2|2

3

2131313

3

3

3

3

3

3

3

3

2

3

2

3(3(3(3]3

31212

3

3

3131213]|3

3

31213132

3

2

3

3

3

3

3

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

45

46

47

48

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48
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49 49 303131312313 (112]3 26

50 50 20312133123 ]113]1 23

¢) Data tentang pembinaan mental agama anak
Dalam hal n1 juga akan disajikan data mengenai pembinaan mental
agama anak yang diperoleh dart hasil angket Berikut i1 disajikan data
pembinaan mental agama anak Desa Sumberjokidul Sukosewu

Bojonegoro

TABEL 9
TENTANG ANGKET PEMBINAAN MENTAL AGAMA ANAK DI

DESA SUMBERJOKIDUL TAHUN 2012

Score Item
No Responden Jumlah
1213145167189 ]10
1 1 3031313133133 (3]2 29
2 2 2131312133131 |3]2 28
3 3 3031333313113} 2 29
4 4 2031312132 (2}1(3|2 27
R 3 213121233 |23]2]|2 25
6 6 3031313133133 [3/]2 29
7 7 2021313322322 24
8 8 2121341233123 2|2 24
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31

31

29

32

32

28

33

33

29

34

34

27

35

35

25

36

36

29

37

37

24

38

38

24

39

39

22

40

40

29

41

41

29

42

42

26

43

43

28

4

44

28

45

45

24

46

46

28

47

47

28

48

48

24

49

49

P

50

50

24
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C Analisa Data
1 Analisa Kualitatif

Untuk lebith jelasnya pelaksanaan pengajian 1bu-ibu di Desa
Sumberjokidul 1m kita harus berpyak dulu pada penyajian data dimuka,
karena dalam penyajian data dimuka penulis kiranya sudah cukup jelas dari
data-data yang disajikan disana, tetap hal 1tu masih perlu dianalisa lag1 agar
lebith menjadi jelas

Dalam pelaksanaan pengajian ibu-tbu di Sesa Sumberjokidul 1m
dapat dikatakan berjalan dengan baik dan sukses,karena tersedianya waktu
yang cukup Dan merupakan salah satu factor yang penting dalam kegiatan
pengajian 1bu-ibu, waktu yang sangat cukup 1tu dimanfaatkan sebaik-
baiknya, sehingga dalam pengelolaan / pelaksanaan pengajian dapat berjalan
lancer dan terarah Dimana kegiatan-kegiatan yang diadakan diberikan
waktu yang cukup dan juga teratur, sebagaimana yang diprogramkan,
sehingga kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 1 tidak mengganggu
masalah apapun Disamping 1tu pengajian ibu-ibu dilaksanakan pada har
kamis malam jum’at (setelah sholat magrib) bag: setiap dukuh dan juga pada
har1 jum’at siang (setelah sholat dhuhur) bagi setiap desa, disadar atau tidak
11 merupakan salah satu penunjang kearah keberhasilan

Disamping 1tu dalam pelaksanaan kegiatan pengajian 1bu-1bu
didukung adanya konsumsi atau makanan ringan yang membuat 1bu-ibu

lebih semangat, selain 1tu dar1 para ustadz-ustadz yang ada juga memberikan



materr dengan menggunakan metode-metode yang sesuai dengan materi-
matert vang diajarthan sehingga paia ibu-ibu mudah untuk mcncrima dan
memahanm matert yang diberikan pada waktu kegiatan berlangsung
Analisa Kwantitatif

Dalam sub bab mi akan dianalisa tentang pelaksanaan kegiatan
pengajtan tbu-tbu di Desa Sumberjokidul Sukoscu Bojonegoro

IABET 10

ITNTANG PENGARUH AKTIFITAS PENGATIAN IBU-IBU TLRIHADAP

PI'MBINAAN MI'NTAT AGAMA ANAK DI DFSA SUMBERIJOKIDUL

TAHUN 2012

dNo ;(: Responden X Y X? Y? XY
1 | 28 29 784 841 812

7 ; - ol 26 28 676 784 - 728
—A“a 3 28 29 184 841 812
4 4 26 27 676 729 702

S 5 24 23 576 625 600

| 6 0 28 29 784 841 812
7 7 25 24 625 576 600

h 8 N 22 24 484 576 528
“) 9 25 22 625 484 550
10 10 28 29 784 841 812
I 1] 26 29 676 841 754

57
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12 12 27 26 729 676 702
13 13 25 28 625 784 700
14 14 28 28 784 784 784
1§ 15 26 24 676 576 624
16 16 27 28 729 784 756
17 17 27 28 729 784 756
18 18 25 24 625 576 600
19 19 26 27 €76 729 702
20 20 23 24 529 576 352
21 21 27 29 729 841 783
22 22 26 22 676 484 572
23 23 28 29 784 841 812
24 24 28 28 784 784 784
25 25 27 28 728 784 756
26 26 28 29 784 841 812
27 27 26 27 676 729 702
28 28 25 25 625 625 625
29 29 25 27 625 729 675
30 30 25 23 625 529 575
31 31 28 29 784 841 812
32 32 26 28 676 784 728
33 33 28 29 784 841 812
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34 34 26 27 676 729 702
35 35 24 25 576 625 600
36 36 28 29 784 841 812
31 37 25 24 625 576 600
38 38 22 24 484 576 528
39 39 25 22 625 484 550
40 40 28 29 784 841 812
41 41 26 29 676 841 754
42 42 27 26 729 676 702
43 43 25 28 625 784 700
44 44 28 28 784 784 784
45 45 26 24 676 576 624
46 46 27 28 729 784 756
47 47 21 28 729 784 756
48 48 25 24 625 576 600
49 49 26 27 676 729 702
50 50 2 24 529 576 352

Dari tabel d1 atas dapat diketahu1 bahwa

N
¥ X

T Y
T X2

= 50

1305

1331

=34 189
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Y =35683
> XY =34 686
Setelah diketahui hasil dari tabel X di atas, akan dihitung koefisien

korelasi dengan rumus sebagai berikut

sXY - (EX) CY)
N

XY=

V(X - (@20°) (ZV*- (5Y))
N N

1305 x 1331
50

V(34 189 - (13057 ) (35 683 - (1331)°)
50 50

34 868 -

1 736 955
_ 34 868 - 50

V(34 1891703 025 ) (35 683 — 1 771 561 )
50 50
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Yy. 34868347391
V(34 189 - 34 060,5 ) (35 683 — 3543122 )

XY 1289
V1285 x 251,78

XY= 128.9
\/ 32353,73

0,716

Dar hasil penghitngan nilai “r” diperoleh hasil yang lebih dan nilai

“r” tabel (I'n > I'yy maka terdapat koefisien korelas: yang sigmfikan nila1 “r”’

hitung adalah 0,716 dengan N = 50 dengan taraf sigmifikasi 5% adalah

0,0358 dan pada taraf signifikas1 1% adalah 0,00716 yang berart: nila1 “I'n”

lebih dar1 nilar “I'e” baik pada taraf sigmifikast % dengan demikian terdapat

korelast yang signifikan antara pengajian ibu-ibu pembinaan mental agama

anak
Berart1 hipotesa yang menyatakan “ada pengaruh pengajian 1bu-1bu

terhadap pembinaan mental agama anak” (Ha) dinyatakan DITERIMA,
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sementara Ho (Hipotesa mihil) yang menyatakan “tidak ada pengarus
pengajian 1bu-ibu terhadap pembinaan mental agama anak” dinyatakan
DITOLAK

Jadi berdasarka hasil yang didapat tersebut di atas maka konklusi
dapat diangkat bahwa “dengan adanya pengajian 1bu-1bu dapat berpengaruh
dalam pembinaan mental agama anak pada masyarakat Desa Sumberjokidul

Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegoro



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data dan analisa data yang telah diuraikan pada

pembahasan bab-bab dimuka yaitu mular studi teoritis, penyapan data dan

analisa data dan akhnnya penulis rumuskan bebetapa kesimpulan dan saian-

Sardn

|

to

Pengajian 1bu-1bu yaitu pcndidikan luar sekolah yang mengajarkan tentang
agama [slam kepada 1bu-ibu, sedang waktu belajarnya berlaku tidak setiap
hari, pengikutnya disebut jamaah metode yang digunahan dalam
menyampatkan matert yartu dengan menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dishust dan demontrast sedangkan materinya mehputi keimanan
kaslaman serta tempat pelaksanaannya di maspd dan musholla secaira
bergantian

Pembinaan yaitu suatu kegratan yang dilaksanakan untuk mempertahankan
mempetbatht dan menvempurnakan maksud dant mempcertahankan disim
yaitu mempertahankan hcadaan mental yang telah ada, kemudian arti dar
-memperbatkt keadaan mental untuk lebith baik, dan menyempurnakan
artinya bahwa mental yang telah ada tersebut setelah diperbaiki maka

disempurnakan sehingga scsuar dengan yang diharapkan

63
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Bahwa pelaksanaan pengajian 1bu-1bu di Desa Sumberjokidul cukup besar
pengaruhnya terhadap pembinaan mental agama anak Hali 1im berdasarkan
penghitungan dengan menggunakan rumus korelas: product moment, yang
telah menunjukkan adanya kolerasi antara pengajian 1bu-1bu dengan mental

agama anak

B Saran — Saran

1

Hendaknya bapak kyai dalam menyampaikan mater1 mengakomodasikan
masalah-masalah keagamaan dengan perubahan social dan taraf hidup
masyarakat, dengan demikian 1bu-ibu tanggap terhadap perkembangan
yang terjadi di masyarakat

Hendaknya Bapak kya:i (penceramah) dalam melaksanakan pengajian rutin
menyampiakan materi tentang pendidikan agama terhadap anak, karena hal
i1 sangat penting, sekaligus pembinaan generasi selanjutnya, khususnya
generas! umat 1slam

Hendaknya pengurus pengajian 1bu-ibu menambah frekwens: aktifitas
pengajian 1bu-tbudalam bentuk pengajlan rutin  khususnya yang
pelaksanaannya hanya ua kali yaitu di dukuh kalisat hal i mengingat
bahwa semakin sering seseorang (1bu) mengikuti pengajian atau
mendengarkan fatwa —fatwa agama serta sering mendapatkan pengetahuan
agama maka semakin sering pula membina mental agama anaknya juga

ibu-tbu bertambah iman dan ketagwaan sehingga menjadi kokoh dan
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masalah keagamaan, rumah tangga maupun pendidikan Dengan demikian
para muballigh (ustadz) dan peserta didik (1bu-ibu) memperoleh tambahan

1lmu pengetahuan dar1 buku-buku tersebut
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b I cbith dart 1 tahun
¢ Kurang 1 tahun

2 Baapa Kalikah tbu-1ibu mengihutt penganpan dalam satu bulan ?
a  3-4 kal b 1-2 kah ¢ 0kah

3 Apakah 1bu-ibu faham dengan maternt yang diberihan oleh Bapak
Kyai”?
a  Sering b kadang-kadang ¢ tidak pernah

4 Apakah pcrnah diterangkan mental jiwa anak
a  Scring b kadang-kadang ¢ tdak

5 Apakah pernah juga ditcrangkan tentang cara mendidik anak ?
a Sering b kadang-kadang ¢ tidak pernah

6 Apakah dalam pengajian terscbut pernah diterangkan tentang akhlak ?
a Sering b kadang-kadang ¢ tidak

7 Apakah pernah diteranghan akhlak tatakrama tcrhadap tetangga atau
masyatakat ?
a Ya b kadang-kadang ¢ tidak

8 Apakah materi pengajian sclalu menggunahkan kitab ?
a Ya b kadang-kadang ¢ tidak

9 Apakah 1bu pcrnah menggunakan kesempatan (Tanya jawab) tersebut
a Ya b kadang-kadang ¢ tidak

10 Apa yang mendorong 1bu untuk mengikuti aktifitas pengajian

(kegiatan) 1bu-ibu ?



a Kaicna mngin menambah pengetahuan agama
b Ingin menghibur hati

¢ Ingm bertkumpul sama tetangga

v PENGALAMAN PENGAIJIAN IBU-IBU, YANG DI

MANIFESTASIKAN DALAM BENTUK PEMBINAAN MENTAL

AGAMA ANAK (UNTUK SEMUA RESPONDEN SAMPEI A DAN

SAMPEL B)

1

o

Apakah 1bu pernah meneranghan tentang kewajiban beribadah pada
Allah SWT pada anak 1bu ?

a Pemah b kadang-kadang ¢ tidak

Apakah 1bu sudah mengamalkan 1lmu yang diperoleh daii pengajian ?
a Pecinah b kadang-kadang ¢ tidak

Apakah 1bu menerangkan maksudnya syahadat pada anak 1bu ?

a Pernah b kadang-kadang ¢ tidak

Apakah 1bu pernah meneranghan akidah/syari’ah pada anak 1bu ?

a  Pernah/scring b kadang-kadang ¢ tidak

Apakah anak 1bu selalu menerima apa yang 1bu sampaikan kepadanya®
a  Pcanah/sering b kadang-kadang ¢ tidak

Apakih ibu panah mencranghan tentang akhlaqul karimah 2

a Sering b kadang-kadang ¢ tudak

Apalah 1bu pernah menerangkan tingkah laku/sopan santun tethadap

orang tua kepada anak 1bu 2



Lampiran 2

NAMA RESPONDEN PENGAJIAN IBU-IBU

NO NAMA ALAMAT NILAI
1 | Siti Ammah Sumberjokidul 28
2 | Zulaikah Sumberjokidul 26
3 | Lilis Sumberjokidul 28
4 | Patimah Sumberjokidul 26
5 | Sit1 Juwartyah Sumberjokidul 24
6 | S Wahyun Sumurpandan 28
7 | Mariam Sumurpandan 25
8 | Dwi Susant1 Sumurpandan 22
9 | Sundan Sumurpandan 25
10 | Titin Sumurpandan 28
11 | Badriyah Sumurpandan 26
12 | Rokayah Sumurpandan 27
13 | Maslikah Sumurpandan 25
14 | Sumiati Sumurpandan 28
15 | Zaenab Sumurpandan 26
16 | Nikmah Sumurpandan 27
17 | Nyamyah Sumurpandan 27
18 | Supilah Sumurpandan 25
19 | Wiwik Sumurpandan 26
20 | Sulaseh Sumurpandan 23
21 | Nurmawati Oro-oro ombo 27
22 | Patemu Oro-oro ombo 26
23 | Kanirah Oro-oro ombo 28
24 | Jaemah Oro-oro ombo 28




25 | Porwanti Oro-oro ombo 27
26 | Sunarsih Sumurpandan 28
27 | Rumpr’ah Sumurpandan 26
28 | Suwarm Sumurpandan 25
29 | Umayah Sumurpandan 25
30 | Puj1 Lukmait: Sumurpandan 25
31 | Mutmainah Sembungrejo 28
32 | Rahayu Sembungrejo 26
33 | Tutik Sembungrejo 28
34 | Kartim Sembungrejo 26
35 | Luluk Sembungrejo 24
36 | Nyarmiati Oro-oro ombo 28
37 | Nurul Hasanah Oro-oro ombo 25
38 | Suman Oro-oro ombo 22
39 | St Kholifah Oro-oro ombo 25
40 | Ngatin1 Oro-oro ombo 28
41 | Nyamim Sumberjokidul 26
42 | Ningrum Sumberjokidul 27
43 | Tumitt Sumberjokidul 25
44 | Muyasyaroh Kalisat 28
45 | Warsiat1 Kalisat 26
46 | Marpu’ah Kalisat 27
47 | Salamah Kalisat 2%
48 | Harmim Kalisat 25
49 | Dapr’ah Kalisat 26
50 | Erna Nurhayat: Kalisat 23




NAMA RESPONDEN PEMBINAAN MENTAL AGAMA ANAK

NO NAMA ALAMAT NILAI
1 | Nafi’atun Sumberjokidul 29
2 | St Asiyah Sumberjokidul 28
3 | St Fatimah Sumberjokidul 29
4 | Choiryah Sumberjokidul 27
5 | Sholihatun Sumberjokidul 25
6 | St Mu’awanah Sumberjokidul 29
7 | Sulastr Sumberjokidul 24
8 | Yuliat: Oro-oro ombo 24
9 | Zubaidah Oro-oro ombo 22

10 | Fatonah Oro-oro ombo 29
11 | Sumanyati Oro-oro ombo 29
12 | Yayuk Oro-oro ombo 26
13 | Supin Oro-oro ombo 28
14 | Pujiats Oro-oro ombo 28
15 | Lestan Sumurpandan 24
16 | Lutifiatul Sumurpandan 28
17 | Martyam Sumurpandan 28
18 | Rochmatin Sumurpandan 24
19 | Hamidah Sumurpandan 27

20 | Umi Laela Sumurpandan 24

21 | Sr1 Wulan Sumurpandan 29

22 | Fanda Sumurpandan 22

23 | Badniyah Sumurpandan 29

24 | Utamu Sumurpandan 28

25 | Rubiyatin Sumurpandan 28
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